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ABSTRAK

Derivasi kata sayyi’ah dalam bentuk masdar, yaitu su’ merupakan
sebuah term yang sangat masyhur di telinga masyarakat Muslim. Kata su’
disandingkan dengan beberapa kata yang sering digunakan dalam kehidupan
sehari-hari dan identik dengan makna buruk atau jelek. Namun, ketika melihat
sayyi’ah dan derivasinya dalam al-Qur’an, maka akan didapati makna yang
beragam, seperti bermakna syirik, kufur, zina, cacat dan aurat.

Oleh sebab itu, terdapat tiga alasan yang mendasari penelitian tentang
kata sayyi’ah dalam al-Qur’an. Pertama, kata sayyi’ah beserta derivasinya
merupakan kata bermakna plural serta salah satu istilah kunci yang representatif
dalam menggali konsep keburukan dalam al-Qur’an yang sering kali tidak
dipahami oleh kebanyakan orang. Kedua, di antara kata yang berada dalam satu
medan semantik dengannya seperti kata syarr, fasad, dan fahsya’, kata sayyi’ah
dan kata jadiannya merupakan term yang paling banyak terulang yang merujuk
pada konsep keburukan tersebut. Ketiga, terjemahan al-Qur’an tidak sepenuhnya
mewakili seluruh kandungan makna yang tersimpan dalam setiap ayat dan kata
al-Qur’an, salah satunya pada kata sayyi ah.

Penelitian ini bertujuan untuk memperjelas cakupan makna sayyi’ah
dalam bentuk masdar, ism fa‘il, fi‘il serta ism tafdil dengan menggunakan
metode deskriptif-analitik. Karena berkenaan dengan makna kata, maka
pendekatan yang digunakan ialah pendekatan semantik.

Dari sejumlah problem yang diangkat, peneliti menemukan bahwa kata
sayyi’ah beserta derivasinya dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 167 kali yakni
dalam bentuk wazan fa‘ala dan af‘ala. Dalam bentuk wazan fa‘ala terdiri dari
kata kerja sa’a, yasu’u dan si’a, kata benda bentuk masdar su’, sau’ dan sau’ah
serta kata benda bentuk fa‘l sayyi’at, sayyi’ah dan sayyi’. Sedangkan dalam
bentuk wazan af‘ala ialah kata kerja asa’a dan kata benda bentuk 7a‘/ musi’.
Selain itu, didapati pula dalam bentuk superlatif (ism tafdil) yakni aswa’a dan
su’a. Pemaparan dan pengelompokan bentuk perubahan kata sayyi’ah dalam al-
Qur’an sebagaimana di atas peneliti gunakan sebagai pijakan untuk menganalisis
makna yang terkandung dalam masing-masing bentuk kata.

Adapun kesimpulan yang didapat ialah bahwa kata sayyi’ah beserta
derivasinya dalam al-Qur’an mengandung beberapa makna yang bertalian dengan
perbuatan, baik yang mengindikasikan dosa kecil maupun dosa besar dan
berhubungan dengan akibat bagi pelaku keburukan, yakni dengan azab di dunia
maupun di akhirat. Kata sayyi’ah beserta kata bentukannya secara garis besar
juga menyangkut hal perkataan, perasaan, nafsu, kabar, syafa‘at, keadaan fisik
manusia serta psikis yang secara keseluruhan menunjukkan makna negatif. Di sisi
lain, kata sayyi’ah beserta derivasinya sangat kuat dikorelasikan dengan
perbuatan-perbuatan yang termasuk dalam kategori dosa besar, antara lain kufur,
syirik, membunuh serta berzina.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an tersusun dalam redaksi dan gaya bahasa yang sangat indah,
urutannya teratur dan harmonis.' Sebelum seseorang terpesona dengan keunikan
atau kemukjizatan kandungan al-Qur’an, terlebih dahulu ia terpukau oleh

susunan kata dan kalimatnya.’

Setiap bahasa mengandung keindahan sastra yang memiliki karakteristik
cita rasa yang khusus. Demikian pula dengan al-Qur’an. Karena al-Qur’an
menggunakan bahasa Arab sebagai media ekspresi ide-idenya, maka untuk
memahami al-Qur’an, makna linguistik aslinya yang memiliki rasa ke-Arab-an

harus dicari.’

Di dalam al-Qur’an banyak sekali kata yang menjadi istilah-istilah kunci
tertentu untuk memahami konsep-konsep yang ada di dalamnya. Kata-kata
tersebut tidaklah dapat dipahami secara sederhana, karena setiap kata memiliki
masing-masing kata dasar. Beberapa kata tersebut memiliki makna relasional

yang memiliki arti penting dan konkret saat kata-kata tersebut terangkai dalam

" Amir Faishol Fath, The Unity of Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), him.
169.

* M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah
dan Pemberitaan Gaib (Bandung: PT Mizan Pustaka, 20013), him. 122.

’ Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur’an: Strukturalisme,
Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm. 257.



sebuah sistem hubungannya.® Pada sebuah kata didapati makna berbilang
(ta’addud al-ma’na) yang boleh jadi berbeda dari makna aslinya. Ada beberapa
faktor penyebab terbentuknya makna ganda tersebut, antara lain: 1) Sebab
konteks bahasa yang mengitarinya, 2) sebab gaya bahasa majaz, 3) dan sebab

perbedaan mufrad.’

Derivasi kata sayyi’ah dalam bentuk masdar yaitu su’ merupakan sebuah
term yang sangat masyhur di telinga masyarakat Muslim. Kata sz’ disandingkan
dengan beberapa kata yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai contoh ialah istilah su’ al-zann (buruk sangka), su’ al-adab (adab yang
buruk), serta su’ al-khatimah (akhir hidup yang buruk). Berdasarkan contoh di

atas, nampak jelas sekali lafaz sz’ identik dengan makna buruk dan atau jelek.

Sayyi’ah beserta derivasinya memiliki makna berbilang di dalam al-
Qur’an. Kata sayyi’ah secara leksikal bermakna keburukan, kesahalahan, dosa,
dan kejahatan.® Akan tetapi di dalam al-Qur’an akan didapati makna sayyi’ah

secara lebih luas, seperti sayyi’ah mengandung makna bencana yang berupa

* Muhammad Chirzin, A/-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: PT. Dhana Bhakti
Prima Yasa, 2003), him. 216.

> Mardjoko Idris, Semantik al-Qur’an: Pertentangan dan Perbedaan Makna (Yogyakarta:
Teras, 2008), him. 41.

® A. W. Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), hlm. 675.



terbunuh dan kalah dalam perang Uhud.” Sebagaimana terdapat dalam QS. Ali

‘Imran (3) ayat 120:

350 ¥ 685 1 g ()5 W 93 58 A5 i ) b 505 A0 pSunaid )
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Artinya: “Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati,
tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. jika
kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak
mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui
segala apa yang mereka kerjakan.”

Sementara itu, kata sayyi’ah dalam bentuk masdar juga mengandung

makna zina, sebagaimana dalam QS. Yusuf (12) ayat 51:

B g gl (o Adle LS Loy GES G dusid (6 Cilash (3915 3) G402 L 0

Sdalial) Gal ) 5 4wl 0 433505 U1 Al Gasias Y1 Saoadl &ial

Artinya: “Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana
keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya
(kepadamu)?" mereka berkata: "Maha sempurna Allah, Kami tiada
mengetahui sesuatu keburukan dari padanya". Berkata isteri Al Aziz:
"Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang menggodanya untuk
menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya Dia Termasuk orang-
orang yang benar."”

Dalam beberapa kitab tafsir dijelaskan bahwa maksud keburukan (su)

dalam ayat di atas ialah zina.®

" Mugqatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil bin Sulaiman (Beirut: Dar Thya al-Turas, 1423 H),
Jilid I, hlm. 298. Abu al-Fida’ Isma‘il bin ‘Umar bin Kasir, 7afsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid 11,
hlm. 108-109.

¥ Lihat Abu al-Hasan ‘Ali bin Ahmad bin Muhammad al-Wahidi, A/-Wajiz £i Tafsir al-
Kitab al-‘Aziz (Beirut: al-Dar al-Syamiyah, 1415 H), hlm. 549. Lihat Abu ‘Abd Allah
Muhammad Syams al-Din al-Qurtubi, A/-Jami‘ al-Ahkam al-Qur’an, Jilid X, hlm. 207. Muqatil



Dipilihnya terma sayyi’ah sebagai fokus kajian dalam penelitian ini
adalah karena beberapa alasan yang mendasari. Pertama, sayyi’ah beserta
derivasinya merupakan kata bermakna plural serta istilah kunci untuk menggali
konsep keburukan dalam al-Qur’an yang sering kali tidak dipahami oleh banyak
orang. Kedua, dalam menelusuri konsep keburukan di dalam al-Qur’an, terdapat
beberapa kata yang dapat merepresentasikannya. Di antara kata tersebut adalah
syarr, fasad, dan fahsya’. Akan tetapi peneliti tertarik untuk membahas sayyi’ah
dan kata jadiannya sebab sayyi’ah disebutkan paling banyak diantara kata lain
yang merujuk pada konsep keburukan dalam al-Qur’an.” Di samping itu, kata
sayyi’ah seringkali terikat dengan perbuatan dan lebih kaya makna dibandingkan
dengan kata selainnya. Ketiga, terjemahan al-Qur’an tidak sepenuhnya mewakili
seluruh kandungan makna yang tersimpan dalam setiap ayat dan kata al-Qur’an,

salah satunya pada kata sayyi’ah."

bin Sulaiman, 7afsir Muqatil bin Sulaiman (Beirut: Mu’assasah al-Tarikh al-‘Arabi, 1423 H),
Jilid I1, hlm. 339.

® Kata sayyi’ah beserta derivasinya disebutkan sebanyak 167 kali dalam al-Qur’an dengan
bentuk wazan sa’a, asa’a serta dalam bentuk superlatif (ism tafdil) aswa’adan su’a.

" Dalam beberapa karya terjemah al-Qur’an, salah satunya terjemah al-Qur’an

Departemen Agama Republik Indonesia, pada beberapa ayat yang mengandung kata sayyi’ah
sudah mengadopsi makna dari para mufassir. Akan tetapi secara umum banyak yang disajikan
makna secara harfiyah saja, sebagaimana kutipan ayat dan terjemah QS. Yusuf ayat 51 di atas.
Meskipun tidak dapat dipungkiri, terjemah al-Qur’an dalam berbagai bahasa akan menjadi
pijakan awal dalam memahami maksud ayat. Namun, tanpa dilibatkannya penafsiran dalam
memahami ayat al-Qur’an, maka pemaknaan terhadap ayat-ayat al-Qur’an akan terkesan sempit
dan dangkal.



B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dan agar pembahasan tidak melebar,
peneliti membatasi penelitian ini menjadi beberapa rumusan masalah:

1. Mencakup aspek apa saja makna kata sayyi’ah dalam bentuk masdar dan
ism fa‘il serta terkait dengan perbuatan apa ketika digunakan di dalam
ayat-ayat al-Qur’an?

2. Apa saja makna kata sayyi’ah dalam bentuk 777/ dan ism tafdil serta

dikorelasikan dengan jenis perbuatan apa di dalam al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan

masalah di atas, yaitu:

1. Untuk mengetahui cakupan makna kata sayy7’ah dalam bentuk masdar dan
ism fa‘il serta terkait dengan perbuatan apa ketika digunakan di dalam al-
Qur’an.

2. Untuk mengetaui apa saja makna yang dikandung oleh kata sayy7’ah dalam
bentuk 77/ dan ism tafdil serta dikaitkan dengan jenis perbuatan apa di

dalam al-Qur’an.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai sarana untuk mengetahui dan menjelaskan makna kata sayyi’ah di

dalam al-Qur’an serta hal-hal yang berkaitan dengannya.



2. Sebagai sumbangsih pemikiran dan memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan Islam, terkhusus dalam kajian al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka di dalam penelitian ilmiah digunakan sebagai langkah
untuk mengetahui penelitian maupun karya yang telah ada sebelumnya. Hal ini
dilakukan sebab penelitian ini tidaklah bersifat baru sama sekali. Makna kata
sayyi’ah banyak dibahas dalam beberapa kitab tafsir, diantaranya 7afsir Mugqgatil
bin Sulaiman’', Tafsir al-Wajiz li al-Wahidi'””, serta beberapa kitab tafsir lain.

Literatur lain yang berkaitan dengan pokok bahasan dalam penelitian
ini ialah kitab A/-Wujuh wa al-Naza’ir £i al-Qur’an al-‘Azim karangan Mugatil
bin Sulaiman. Mugqatil mengupas makna kata-kata dalam al-Qur’an dimulai
dengan kata a/-huda. Sementara itu, beliau membahas kata ssayy7’ah dalam tiga
bagian. Pertama, kata al-sayyi’ah dengan berbagai makna yang melingkupi dalam
ayat-ayat al-Qur’an. Kedua, al-hasanah wa al-sayyi’ah dengan memaparkan
makna masing-masing kata tersebut ketika berada dalam satu ayat. Ketiga,
khusus membahas kata su’ dengan berbagai maknanya. Terakhir kata sayyi’at

yang merupakan jama’ dari sayyi’ah dengan makna berbilang yang dimiliki."?

" Mugqatil bin Sulaiman, 7afsir Mugatil bin Sulaiman (Beirut: Dar Thya al-Turas, 1423
H).

"2 Al-Wahidi, A/-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz (Beirut: Dar al-Qalam, 1415 H).

" Mugatil bin Sulaiman, A/-Wujuh wa al-Naza’ir fi al-Qur’an al-‘Azim (Dubai: Markaz
Jam‘ah al-Majid li al-Saqafah wa al-Turas, 2006).



Kitab A/-Mufiadat £i Garib al-Qur’an'* karangan Al-Ragib al-Asfahani
yang kontennya tidak jauh berbeda dengan kitab-kitab yang telah disebutkan
sebelumnya. Namun kelebihan dari kitab ini yaitu al-Asfihani mengungkap
makna beberapa kata yang seakar dari sa’a yasu’u serta memberikan penjelasan
makna masing-masing kata sesuai konteks ayat meskipun tidak secara

komprehensif.

Selanjutnya buku Etika Beragama dalam al-Qur’an buah karya dari
Toshihiko Izutsu. Buku ini mengupas tentang kata-kata kunci dalam al-Qur’an
yang digunakan untuk menggali konsep-konsep yang berkenaan dengan etika
manusia dengan menggunakan pendekatan semantik. Izutsu secara khusus
membahas kata sayyi’ah, asa’a, su’ dan sau’ dengan cukup detail. Akan tetapi,
Izutsu tidak memberikan gambaran secara spesifik dan sistematis mengenai
perbuatan-perbuatan dan hal-hal apa saja yang terkandung dalam term sayy7i’ah
serta derivasinya. Selain itu, pemahaman makna sayyi’ah dan derivasinya

menjadi terbatas sebab Izutsu hanya terfokus pada empat bentuk kata tersebut.'

Karya ilmiah lain yang bertalian dengan kata sayyi’ah ialah artikel
berjudul Konsep Baik (Kebaikan) dan Buruk (Keburukan) dalam Al-Qur’an:
Analisis Konseptual Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Bertema Kebaikan dan
Keburukan. Artikel ini ditulis oleh Enoh, dosen tetap Fakultas Tarbiyah Unisba.

Dalam artikel ini dibahas tentang makna kata-kata di dalam al-Qur’an yang

4 Al-Ragib al-Asfihani, A/-Mufiadat i Garib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qalam, 1412 H).

"> Toshihiko Izutsu, Etika Beragama dalam al-Qur’an, terj. Mansurddin Djoely (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1995).



mengacu pada konsep kebaikan dan keburukan, seperti makna a/-hasanah dan al-
sayy’iah, al-khair dan syarr, serta beberapa term lain. Lebih jauh ia
menyimpulkan bahwa untuk menyatakan kebaikan dan keburukan, al-Qur’an
menyebutkannya dengan kata yang berbeda satu sama lain. Pada bagian abstrak,
Enoh memaparkan bahwa penelitiannya akan merujuk pada kitab-kitab tafsir.'®
Akan tetapi pencantuman kitab tafsir yang dilakukan oleh Enoh masih kurang
memadai untuk mengetahui makna tiap kata yang diteliti secara mendalam.
Skripsi Penatsiran Ibnu Taimiyah tentang Hasanah dan Sayyi’ah dalam
Surat An-Nisa’ Ayat 79: Studi terhadap Kitab al-Hasanah wa al-Sayyi’ah oleh
Yasya Akhiro. Berdasarkan penelitiannya terhadap surat an-Nisa’ayat 79, Yasya
berkesimpulan bahwa menurut Ibnu Taimiyah hasanah dan sayyi’ah mengarah
kepada pengertian nikmat dan musibah selain dimaknai sebagai ketaatan dan
maksiat. Yasya menambahkan pada bagian saran bahwa penelitian tentang
hasanah dan sayyi’ah akan menjadi lebih menarik ketika dikomparasikan dengan
pendapat beberapa ulama dan atau ahli tafsir. Maka dalam penelitian ini akan
diungkap pemaknaan kata sayyi’ah dari berbagai literatur kitab tafsir yang
relevan. Selain itu, dalam penelitian ini tidak disinggung mengenai kategorisasi

perbuatan hasanah maupun sayyi ah."’

' Enoh, “Konsep Baik (Kebaikan) dan Buruk (Keburukan) dalam Al-Qur’an: Analisis
Konseptual Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Bertema Kebaikan dan Keburukan” dalam
http://ejournal.unisba.ac.id, diakses tanggal 6 Maret 2015.

"7 Yasya Akhiro, "Penafsiran Ibnu Taimiyah tentang Hasanah dan Sayyi’ah dalam Surat
An-Nisa’ Ayat 79: Studi terhadap Kitab al-Hasanah wa al-Sayyi’ah, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.



Selanjutnya skripsi karya Anton Sugiyanto berjudul Makna Hasanah
dan Sayyi’ah dalam al-Qur’an: Studi komparatif antara Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir
al-Azhar dan Tafsir al-Mishbah. Di dalam skripsi ini lebih ditekankan kepada
makna kata hasanah dan sayyi’ah pada saat bergandengan dalam suatu ayat serta
merujuk pada penafsiran tiga mufassir, yakni Ibnu Katsir, Hamka dan Quraish
Shihab. Namun, penggalian makna Aasanah dan sayyi’ah yang dilakukan oleh
Sugiyanto kurang mendalam dan kompleks sebab hanya terbatas pada pendapat
tiga orang mufassir.'®

Dari semua literatur berupa kitab, buku, maupun skripsi yang telah
peneliti paparkan, peneliti belum menemukan penelitian yang secara khusus
membahas tentang makna kata sayyi’ah dan derivasinya dalam al-Qur’an yang
disertai dengan analisis yang mendalam dan terperinci. Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan pada kata sayyi’ah beserta derivasinya di dalam al-
Qur’an dengan penggalian makna secara mendalam dan disajikan secara
sistematis dari karya-karya sebelumnya. Dengan demikian, nampak jelaslah

posisi penelitian ini dari kajian-kajian terdahulu.

D. Kerangka Teoritik

1. Semantik

Kata semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris: semantics) berasal

dari bahasa Yunani sema (kata benda yang berarti “tanda” atau “lambang”).

'S Anton Sugiyanto, “Makna Hasanah dan Sayyi’ah dalam al-Qur’an: Studi komparatif
antara Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Mishbah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim, Riau, 2015.
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Kata semantik selanjutnya disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk
bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik
dengan hal-hal yang ditandainya. Atau dengan kata lain, bidang studi dalam
linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu,
kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti."”
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, semantik merupakan (i) ilmu tentang
makna kata dan kalimat, (ii) pengetahuan mengenai seluk-beluk dan
pergeseran arti kata, (iii) bagian struktur bahasa yg berhubungan dengan
makna ungkapan atau struktur makna suatu wicara.”” Sementara itu, Mansoer
Pateda menyebutkan bahwa dengan kata lain semantik ilmu yang berobjekkan
makna.”’
2. Makna

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia makna ialah (i) arti, (ii)
maksud pembicara atau peneliti, (iii) pengertian yang diberikan kepada suatu
bentuk kebahasaan.’? Bentuk makna diperhitungkan sebagai sebuah istilah,
sebab bentuk ini mempunyai konsep dalam bidang ilmu tertentu, yakni dalam
bidang linguistik. Sehubungan dengan usaha menjelaskan istilah makna, para

filsuf dan linguis membagi dalam tiga hal, yakni (i) menjelaskan makna kata

' Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him.

*» Berdasarkan penulusuran kata “Semantik” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
Offline Versi 1.1, Pusat Bahasa Software, 2010.

*! Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 7.

** Berdasarkan penulusuran kata “Makna” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline
Versi 1.1, Pusat Bahasa Software, 2010.
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secara alamiah, (ii) mendeskripsikan kalimat secara alamiah, (iii) menjelaskan
makna dalam proses komunikasi.”

Makna adalah pertautan yang ada di antara unsur-unsur bahasa itu
sendiri (terutama kata-kata). Mengkaji atau memberikan makna suatu kata
ialah memahami kajian kata yang berkaitan dengan hubungan-hubungan
makna yang membuat kata tersebut berbeda dari kata-kata lain. Sementara
itu, ilmu tentang makna dalam bahasa Arab termasuk dari “/m al-dalalah*
Ali al-Khulli mendefinisikan makna/tanda (meaning) adalah sesuatu yang
dipahami seseorang, baik berasal dari kata, ungkapan, maupun kalimat.
Kemudian secara lebih spesifik ia menjelaskan bahwa makna/tanda adalah
sesuatu yang dipindahkan kata atau sesuatu yang diungkap dari (hasil)
hubungan antara penanda (kata) dengan petanda (benda atau seseorang atau
sesuatu yang dipahami diluar bahasa.*®

Dari uraian di atas, dapat diketahui gambaran umum mengenai
semantik dan makna. Namun dalam penelitian ini, peneliti mengaplikasikan
teori semantik secara sederhana yang terbatas pada penggalian makna dasar
dan makna relasional.

Makna dasar adalah sesuatu yang melekat pada kata itu sendiri, yang

selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan.® Masing-masing kata

» Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 79.

# Sebagaimana dikutip Sugeng Sugiyono dalam Lisan dan Kalam Kajian Semantik al-
Qur’an (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2009), hlm. 14-15.

** Sebagaimana dikutip Mansoer Pateda dalam Semantik Leksikal.., hlm. 23-24.

*® Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fahri Husein dkk. (Yogyakarta:
PT Tiara Wacana. 2003), hlm. 12.
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individual memiliki makna dasar atau kandungan kontekstualnya sendiri yang
akan tetap melekat pada kata itu meskipun kata itu diambil dari luar konteks
al-Qur’an.”’ Sebuah kata yang dianggap mempunyai makna dangkal dan biasa
saja dalam konteks diluar al-Qur’an boleh jadi mengandung makna yang
menjadi isyarat konsep penting dalam konteks al-Qur’an.”® Maka makna dasar
dari sayyi’ah dan derivasinya adalah sama, baik yang didapati dalam al-
Qur’an maupun di luar al-Qur’an, yaitu keburukan. Lebih jauh lagi, kata
sayyi’ah dan derivasinya merupakan barometer untuk mengetahui konsep
etika yang termuat di dalam al-Qur’an, khususnya mengenai konsep

keburukan.

Makna relasional ialah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada
posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada relasi yang berbeda dengan
semua kata-kata yang penting lainnya di dalam sistem tersebut.”’ Dalam hal
ini peneliti menganalisis korelasi kata sayy7’ah beserta derivasinya dengan
kata yang melingkupi, sebagai contoh kata su’ dengan a/-dar yang berkaitan
erat dengan neraka jahannam sebagai seburuk-buruk kediaman bagi manusia

di akhirat.

" Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 11.
8 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 11.
* Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 12.
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E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan prosedur dalam melakukan penelitian.*
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan /ibrary research atau penelitian kepustakaan
yang merujuk pada literatur-literatur pustaka yang menyangkut berbagai
sumber terkait dengan objek penelitian.
2. Sumber Data
Sumber data penelitian ini mencakup dua bagian:

a. Sumber primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an.

b. Sumber sekunder, dalam hal ini yaitu kitab-kitab tafsir, seperti Tafsir
Muqatil bin Sulaiman, Tafsir al-Tabari, Tafsir al-Qurtubi, Aisar al-
Tafasir, Tatsir AI-Mishbah, dan TafSir al-Wajiz Ii al-Wahidi. Selain itu
kitab-kitab yang membahas kata sayyi’ah dan atau derivasinya, antara
lain Nuzhah al-‘A’yun al-Nawazir fi ‘lim al-Wujuh wa al-Naza’ir, Al-
Mufiadat fi Garib al-Qur’an dan Mufiadat Alfaz al-Qur’an. Kamus-
kamus bahasa Arab dan kamus-kamus al-Qur’an, misalnya Lisan al-
‘Arab, Mu‘jam al-Wasit, Mu‘jam wa Tafsir Lugawi [li Kalimat al-
Qur’an, dan Mu‘jam Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an. Literatur lain yang
peneliti jadikan rujukan ialah buku-buku, artikel-artikel maupun karya
ilmiah yang relevan dengan tema yang dibahas, baik dari media cetak

maupun elektronik seperti internet.

% Adib Sofia, Metode Penelitian Karya Ilmiah (Yogyakarta: Karya Media, 2012), him.
102.



14

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode yang peneliti gunakan dalam
mengumpulkan data adalah metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan dari
berbagai bentuk dokumen, baik berupa buku, kamus, atau lainnya yang
membahas dan menguraikan terkait objek penelitian, yakni kata sayy7’ah dan
derivasinya.
4. Analisis Data
Tipe penelitian ini adalah deskriptif-analitik®'.
a. Deskriptif
Dalam penelitian ini, metode deskriptif dalam lingkup linguistik
berarti mengeksplorasi serta mendeskripsikan dalam bentuk uraian
mengenai makna kata sayyi’ah melalui kamus-kamus bahasa Arab.
Kemudian menginventarisasi ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung kata
sayyi’ah dan pada bagian akhir memaparkan pendapat para ulama dan
mufassir terkait makna kata sayyi’ah tersebut serta disajikan beberapa
hadis yang relevan dengan ayat-ayat yang dikaji apabila didapati.
b. Analitik
Sementara itu metode analitik berarti menganalisis bentuk-bentuk
kata sayyi’ah di dalam al-Qur’an dengan berbagai varian maknanya.
Analisis data diperlukan sebab bahasa bersifat dinamis dari waktu ke waktu

dan terorganisir.

! Merupakan metode dengan cara menguraikan sekaligus menganalisis. Dikutip dari
Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan IImu-ilmu Sosial Humaniora
Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 335.
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Semantik merupakan ilmu tentang makna kata dan kalimat dan
atau pengetahuan mengenai seluk-beluk dan pergeseran arti kata.
Penggunaan semantik dalam menganalisis kata dimaksudkan untuk
mengetahui dan memahami makna kata sayyi’ah dan derivasinya di dalam
al-Qur’an berlandaskan pada pendapat para ahli bahasa dan mufassir.
Dengan demikian, pemaknaan terhadap kata sayyi’ah beserta kata
jadiannya di dalam al-Qur’an mampu bersifat holistik dan komprehensif.

Berkaitan dengan kajian terhadap kata sayyi’ah Dbeserta
derivasinya, langkah awal yang dilakukan untuk menganalisis makna dan
sebab-sebab konteks makna, peneliti merujuk pada kamus-kamus bahasa
Arab dan kamus-kamus al-Qur’an seperti Lisan al-‘Arab dan Al-Mufradat
fi Garib al-Qur’an. Selanjutnya peneliti membuka kitab a/-Mu‘jam al-
Mufahras li Alfaz al-Qur’an untuk mengetahui jumlah penggunaan kata
sayyi’ah dan variasi bentuknya dalam ayat-ayat al-Qur’an. Langkah
berikutnya, berdasarkan data jumlah penggunaan kata sayy7’ah dan kata
jadiannya di dalam al-Qur’an, peneliti membaca satu persatu ayat tersebut
beserta terjemahannya. Kemudian, untuk memperjelas makna yang
terkandung dalam masing-masing penggunaan kata tersebut peneliti
merujuk pada penjelasan kitab-kitab tafsir, baik kitab tafsir klasik maupun
kontemporer, sehingga lebih mudah untuk mengklasifikasikan makna
sesuai dengan aspek yang terkandung di dalamnya. Selain itu, analisis juga
akan dilakukan dengan menelusuri hadis-hadis yang relevan dengan

masing-masing ayat yang diteliti.
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F. Sistematika Pembahasan

Bab pertama memaparkan argumentasi seputar urgensi, signifikansi, dan
alur penyelesaian dari penelitian. Bab I ini terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang tinjauan umum kata sayy7’ah, baik secara
etimologi maupun terminologi. Sehingga diharapkan akan diperoleh gambaran
awal tentang problem yang diteliti.

Bab ketiga mengulas tentang makna sayys’ah dalam al-Qur’an meliputi
bentuk masdar dan fa‘il dan kemudian terbagi menjadi tiga subbab. Subbab
pertama diuraikan mengenai makna kata sayyi’ah dalam bentuk kata benda
masdar su’, sau’ dan sau’ah. Subbab kedua dibahas terkait makna dari kata benda
fa‘il sayyi’ah dalam bentuk jamak mu’annas sayyi’at, tunggal mu’annas sayyi’ah
dan tunggal muzakkar sayyi’. Subbab ketiga diulas tentang ism £2°i/ (kata benda)
dari asa’a, yaitu musi’. Dalam bab ini peneliti merujuk pada kitab-kitab tafsir
baik klasik maupun kontemporer, hadis-hadis beserta sumber-sumber lain yang
relevan dengan penelitian.

Bab keempat mengurai tentang makna sayyi’ah dalam al-Qur’an berupa
bentuk 777/ dan ism tafdil yang kemudian dibagi menjadi tiga subbab. Subbab
pertama menelusuri makna kata kerja sa’a, yasu’u dan si’a. Subbab kedua
mengupas makna kata kerja asa’a. Subbab ketiga membahas makna kata benda

superlatif aswa’adan su’a.
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Bab kelima sebagai bagian akhir dari penelitian yang memuat
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, peneliti juga
menyertakan saran sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Makna dasar dari sayyi’ah dan derivasinya adalah keburukan. Akan
tetapi di dalam al-Qur’an didapati makna yang beragam sesuai konteks ayat dan
relasinya dengan kata atau ayat lain. Adapun detil maknanya adalah sebagai
berikut:
Pertama, kata benda su’ dikaitkan dengan beberapa hal, yakni akibat,
perbuatan, perkataan, berita, nafsu, fisik serta psikis.
a. Makna kata benda su’terkait dengan akibat:
1) Siksa atau azab buruk dari Allah yang ditimpakan atas orang kafir
[QS. (27): 5, QS. (6): 157, QS. (40): 45, QS. (39): 24], azab buruk
bagi orang musyrik [QS. (39): 47], azab bagi pelaku maksiat dan
melanggar syari‘at [QS. (7): 167]. Siksa yang keras secara
horizontal yaitu dari Fir‘aun atas orang mukmin [QS. (2): 49, QS.
(14): 6].
2) Hisab yang buruk [QS. (13): 18]
3) Tempat tinggal yang buruk di akhirat [QS. (13): 25, QS. (40): 52].
4) Bencana berupa kerugian atau kesulitan [QS. (27): 52], berupa
kekalahan, pembunuhan, kebinasaan atau kematian [QS. (3): 174,
QS. (7): 188, QS. (13): 11, QS. (16): 94, QS. (33): 17, QS. (39):

61].
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b. Makna kata su’terkait dengan perbuatan:

1) Mengundurkan bulan Haram [QS. (9): 37].

2) Berbuat kufur, seperti kekufuran kaum Nabi Shaleh [QS. (7): 73,
QS. (11): 64, QS. (26): 156], kekufuran Fir‘aun [QS. (40): 37],
kekufuran Abu Jahal [QS. (47): 14].

3) Berbuat syirik [QS. (35): 8].

4) Berbuat maksiat [QS. (2): 169, QS. (4): 17, 110].

5) Berbuat zina [QS. (12): 25].

6) Berbuat zalim [QS. (4): 149].

c. Kata benda su’bertalian dengan perkataan menyimpan makna ucapan
buruk semisal celaan atau makian [QS. (4): 148, QS. (60): 2].

d. Makna kata su’ yang dikaitkan dengan berita atau kabar ialah kabar
buruk, seperti kabar tentang kelahiran anak perempuan bagi orang
Jahiliyah [QS. (16): 59].

e. Ketika ditautkan dengan nafsu, kata sz’ mengandung makna nafsu
yang buruk (a/-nafs al-ammarah bi al-su’) [QS. (12): 53].

f. Cacat atau belang sebagai makna yang ditimbulkan dari kata su’yang
dihubungkan dengan fisik [QS. (20): 22, QS. (27): 12, QS. (28): 32].

g. Kata su’ terkait dengan psikis menunjukkan makna penyakit gila
[QS. (11): 54].

Kedua, kata benda masdar sau’ seringkali dikaitkan dengan manusia

menyangkut perbuatan serta akibat yang ditimbulkan dari perbuatan buruk yang

dilakukan.
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a. Kata sau’dihubungkan dengan perbuatan meliputi:

1) Berbuat kufur, misalnya mengingkari hari akhir [QS. (16): 60],
kekufuran kaum Nabi Luth [QS. (21): 74], kekufuran kaum Nabi
Nuh [QS. (21): 77].

2) Berbuat zina [QS. (19): 28].

3) Berburuk sangka [QS. (48): 12, QS. (48): 6].

b. Kata benda sau’dikaitkan dengan akibat:

1) Azab berupa hujan yang buruk [QS. (25): 40] dan azab yang
ditimpakan atas orang munafik [QS. (9): 98, QS. (48): 6].

Ketiga, kata sau’ah dapat dipahami sebagai sesuatu yang buruk dan
harus ditutup. Secara khusus hanya bertalian dengan fisik, yaitu sawu’ah yang
mengandung makna jasad atau mayat [QS. (5): 31] serta menyimpan makna aurat
[QS. (7): 20, 22, 27, QS. (20): 121].

Keempat, kata benda bentuk fa°‘i/ sayyi’at menyangkut tiga hal, yaitu
dosa, perbuatan dan atau akibat. Perinciannya sebagai berikut:

a. Makna yang terkandung dalam kata sayyi’at adalah dosa, baik dosa
kecil maupun dosa besar. Berikut pemaparannya tatkala dihubungkan
dengan pelaku:

1) Dosa kecil, meliputi dosa orang yang beriman dan beramal saleh
[QS.(29): 7, QS. (11): 114, QS. (47): 2, QS. (64): 9, QS. (3): 193],
dosa orang yang beriman dan bertakwa [QS. (4): 31, QS. (8): 29,
QS. (65): 5] dan dosa orang yang berjihad di jalan Allah [QS. (3):

195, QS. (5): 120].
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2) Dosa besar, mencakup dosa besar Ahli Kitab [QS. (5): 65] dan
dosa besar lain seperti berbuat syirik, membunuh dan berzina [QS.
(25): 70].

b. Makna kata sayyi’at berhubungan dengan perbuatan:

1) Berbuat syirik [QS. (7): 153, QS. (10): 27, QS. (29): 4].

2) Berbuat kufur [QS. (45): 21, QS. (16): 34].

3) Melakukan homoseksual [QS. (11): 78].

4) Melakukan makar buruk [QS. (40): 45].

c. Kata sayyr’at bertalian dengan akibat memiliki makna:

a. Bencana [QS. (11): 10].

b. Azab di akhirat [QS. (40): 9].

Kelima, kata benda sayyi’ah scbagai bentuk £2%/ muannas dapat
dikaitkan dengan perbuatan, akibat serta syafa‘at.
a. Kandungan makna sayy7’ah yang berkaitan dengan perbuatan:

1) Memalsukan al-Kitab dan mengatakan bahwa kitab tersebut dari
Allah [QS. (2): 81].

2) Berbuat syirik [QS. (27): 90, QS. (28): 84, QS. (41): 34].

b. Makna kata sayyi’ah berkenaan dengan akibat yaitu:

1) Bencana seperti paceklik, kesempitan, kesengsaraan, kekalahan
atau terbunuh dalam perang, kelaparan, dan sebagainya yang
menimpa orang munafik [QS. (4): 78, 79], yang menimpa orang
kafir [QS. (7): 95, 131, 168], yang menimpa orang mukmin [QS.

(3): 120] dan yang menimpa orang musyrik [QS. (30): 36].
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c. Kata sayyi’ah yang menyangkut syafa‘at dapat dipahami sebagai
syafa‘at buruk yang dibenci dan diharamkan oleh syara‘ [QS. (4): 85].

Keenam, makna kata sayyi’ secara keseluruhan terkait dengan
perbuatan, yaitu perbuatan-perbuatan buruk yang amat dibenci Allah [QS. (17):
38] dan makar buruk [QS. (35): 43]. Disamping itu menggambarkan pula sikap
orang yang beriman dan beramal saleh, tetapi tidak turut serta dalam peperangan
[QS. (9): 102].

Ketujuh, kata musi’ merupakan bentuk pelaku (ism fa‘il) dari asa’a yang
disebutkan satu kali dalam al-Qur’an dan mengandung makna orang-orang yang
berbuat keburukan dalam bentuk kufur. Kesimpulan demikian semakin gamblang
sebab dalam beberapa kesempatan, kata asa’a dan pelaku musi’ dikontraskan
dengan kata amanu dan ‘amila salihan. Selain itu, para mufassir juga memberikan
pemaknaan yang demikian pula. Hal ini dapat dijumpai dalam QS. Gafir (40)
ayat 58.

Kedelapan, kata kerja sa’a dapat dikaitkan dengan dua hal, yaitu
perbuatan dan atau akibat.

a. Makna kata kerja sa’a yang dikaitkan dengan perbuatan:

1) Menikahi wanita yang telah dinikahi oleh ayah kandung [QS. (4):
22].

2) Mengubur bayi perempuan secara hidup-hidup [QS. (16): 69].

3) Berbuat kufur dalam bentuk mendustakan ayat-ayat Allah [QS.
(5): 66, QS. (7): 177, QS. (20): 101] dan dalam bentuk

mendustakan pertemuan dengan Allah [QS. (6): 31].
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4) Berbuat syirik [QS. (6): 36, QS. (9): 9]

5) Berbuat nifaq [QS. (58): 15, QS. (63): 2]

6) Berbuat zina [QS. (17): 32]

b. Makna kata kerja sa’a yang dikaitkan dengan akibat:

1) Azab di akhirat berupa Jahannam sebagai seburuk-buruk tempat
kembali [QS. (4): 97, QS. (4): 115, QS. (48): 6], Jahannam sebagai
seburuk-buruk tempat istirahat [QS. (18): 29] dan Jahannam
sebagai seburuk-buruk tempat menetap dan kediaman [QS. (25):
66].

2) Azab di dunia berupa hujan yang paling buruk [QS. (27): 58, QS.
(26): 173], dan seburuk-buruk pagi [QS. (37): 177].

Kesembilan, kata kerja yasu’ubertalian dengan perasaan dan atau fisik.

a. Makna kata kerja yasu’uyang berkenaan dengan perasaan:

1) Merasa sulit atau susah [QS. (5): 101].

2) Ketidaksenangan orang kafir terhadap nikmat orang mukmin [QS.
(9): 50].

b. Makna kata kerja yasu’u berkaitan dengan fisik dalam bentuk
ekspresi wajah muram dan tidak menyenangkan di dunia [QS. (17):
71.

Kesepuluh, kata kerja s7’a dihubungkan dengan perasaan dan atau fisik.

a. Kata kerja s7’a yang bertalian dengan perasaan mengandung makna

merasa susah atau sulit atas suatu hal yang menimpa [QS. (11): 77].
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b. Makna kata kerja s7’a ketika berkaitan dengan fisik yaitu ekspresi
wajah yang muram di alam akhir [QS. (67): 27].

Kesebelas, semua kata asa’a terkait dengan perbuatan yang
menggambarkan perbuatan buruk orang kafir [QS. (41): 46, QS. (17): 17, QS.
(53): 31, QS. (30): 10].

Keduabelas, kata benda superlatif aswa’a terkait dengan perbuatan dan
akibat.

a. Aswa’a dikaitkan dengan perbuatan mengandung pengertian

perbuatan yang paling buruk berupa dosa-dosa [QS. (39): 35].
b. Kata benda tafdil aswa’a berhubungan dengan akibat yang berupa
pembalasan yang paling buruk [QS. (41): 27].

Ketigabelas, kata benda superlatif su’a erat kaitannya dengan akibat,
yaitu akibat paling buruk di dunia maupun di akhirat yang menimpa orang kafir
[QS. (30): 10].

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kata sayyi’ah beserta
derivasinya dalam al-Qur’an memiliki beberapa makna yang bertalian dengan
perbuatan, baik yang mengindikasikan dosa kecil maupun dosa besar dan
berhubungan dengan akibat bagi pelaku keburukan, yakni dengan azab di dunia
maupun di akhirat. Kata sayyi’ah beserta kata bentukannya juga menyangkut hal
perkataan, perasaan, nafsu, syafa‘at, keadaan fisik manusia serta psikis yang
secara keseluruhan menunjukkan makna negatif.

Disamping itu, kata sayyi’ah beserta derivasinya hampir selalu dikaitkan

dengan perbuatan-perbuatan yang termasuk dalam kategori dosa besar, seperti



164

berbuat syirik, kufur, membunuh serta berzina. Secara khusus, kata sayyi’ah
beserta kata jadiannya erat sekali dengan kufur yang dapat dipastikan bahwa
setiap kata jadian sayy7’ah terkandung hal-hal yang berkaitan dengan kufur, baik
dalam bentuk jenis perbuatan yang dilakukan, akibat, keadaan fisik, maupun

perasaan pelaku kufur.

B. Saran

Penelitian ini merupakan bagian dari upaya penulis dalam memahami
term sayyi’ah beserta derivasinya dalam al-Qur’an dengan berbagai makna yang
melekat padanya. Kata sayyi’ah dan kata jadiannya bukanlah satu-satunya kata
di dalam al-Qur’an yang mengandung varian makna, sebab masih banyak kosa
kata al-Qur’an yang perlu untuk dikaji secara mendalam, sistematis serta
terperinci sehingga tidak hanya menjadikan terjemah al-Qur’an sebagai acuan

primer dalam memahami makna kata al-Qur’an.

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap semoga dapat
memperjelas kandungan makna sayyi’ah serta bentuk perubahannya dalam al-
Qur’an. Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan. Namun peneliti telah berupaya penuh untuk menyajikan kajian
yang layak untuk dibaca. Oleh karena itu, kritik membangun dari para pembaca

peneliti harapkan untuk menyempurnakan hasil penelitian ini.
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